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LATAR BELAKANG
1.1. Latar Belakang

Kemajuan teknologi dan smart hospital tidak bisa dipisahkan terlebih jika
berbicara peran dari keberadaan internet yang merupakan enabler pada
teknologi tersebut. Tidak terkecuali terutama pada kecepatan internet yang
sangat mempengaruhi kapabilitas Rumah Sakit dalam membangun sistem
pelayanan pada rumah sakit yang lebih banyak melibatkan sistem informasi
atau teknologi informasi dan komunikasi didalam membangun sistem yang
diinginkan. Di Indonesia pengguna internet sebesar 87 juta pengguna (2014)
dan mencapai 112 juta pengguna (2017), dengan demikian dapat dikatakan
bahwa masyarakat Indonesia secara konsisten semakin mengenal dunia
teknologi secara cepat salah satunya dalam smart hospital (Saragih, 2018).

Smart Hospital atau bisa disebut juga dengan istilah Rumah Sakit Pintar
merupakan rangkaian dari Program Universal Service Obligation (USO).
Program ini dimaksudkan sebagai sarana memperkenalkan bidang
information and communication technology (ICT) pada masyarakat, terutama
untuk meningkatkan produktivitas dalam melayani masyarakat pada bidang
pelayanan kesehatan di suatu Rumah Sakit (Henri Subiakto, 2013).

Menurut Depkes RI (2009), pelayanan kesehatan adalah setiap upaya yang
diselenggarakan sendiri atau secara bersama-sama dalam suatu organisasi
untuk memelihara dan meningkatkan kesehatan, mencegah dan

menyembuhkan penyakit serta memulihkan kesehatan perorangan, keluarga,
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kelompok dan ataupun masyarakat. Pelayanan kesehatan mempunyai
persyaratan pelayanan kesehatan dasar, termasuk berkelanjutan secara sosial,
dapat diterima, masuk akal, mudah didapat, mudah didapat dan ketersediaan
berkualitas tinggi. Selain itu, pelayanan kesehatan meliputi pendaftaran,
pendataan, pemeriksaan, pengobatan, serta rawat jalan dan rawat inap.
Pelayanan ini juga diterapkan pada terutama pada RSUD dr.H. Bob Bazar,
SKM Kalianda.

RSUD dr.H. Bob Bazar, SKM Kalianda adalah merupakan salah satu
Rumah Sakit yang menyediakan pelayanan kesehatan bagi masyarakat di
Provinsi Lampung khususnya daerah Kalianda Lampung Selatan. RSUD
dr.H. Bob Bazar, SKM Kalianda memiliki banyak fasilitas penunjang
kesehatan, seperti UGD, Laboratorium, Poliklinik. Salah satu pelayanan
kesehatan pada RSUD dr.H. Bob Bazar, SKM Kalianda adalah Poliklinik.
Prosedur pendaftaran poliklinik calon pasien harus mendatangi bagian
pendaftaran untuk mengisi formulir pendaftaran yang telah disediakan guna
melengkapi datanya sehingga akan terjadi antrian saat proses pendaftaran.
Pengelolaan poliklinik sudah menggunakan aplikasi secara terkomputerisasi
berbasis desktop, tetapi informasi seputar prosedur pendaftaran rawat jalan
dan dokter praktek belum bisa didapatkan secara maksimal, serta aplikasi
tidak dapat terhubung dengan asisten dokter poliklinik yang berakibat
perawat asistem dokter masih melakukan penulisan rekam medis pasien

secara manual yaitu dicatat kedalam buku lembar pasien
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Berdasarkan permasalahan diatas, perlu dibuatkan aplikasi smart hospital,
untuk meningkatkan pelayanan masyarakat menggunakan chatbot untuk
mempermudah masyarakat dalam memperoleh informasi seputar pelayanan
poliklinik dengan melakukan penelitian yang berjudul “Penerapan Aplikasi
Smart Hospital Untuk Meningkatkan Pelayanan (Study Kasus: RSUD

dr.H. Bob Bazar, SKM Kalianda)” .

1.2. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:
1. Bagaimana mengembangkan model penyampaian informasi dalam
melakukan pelayanan poliklinik di RSUD dr.H. Bob Bazar, SKM Kalianda?
2. Bagaimana merancang aplikasi smart hospital untuk meningkatkan pelayanan
berbasis mobile menggunakan chatbot pada RSUD dr.H. Bob Bazar, SKM

Kalianda?

1.3. Batasan Masalah

Penulis memberikan batasan pertanyaan dalam pembahasan penelitian ini

agar pembahasan tidak terlalu luas atau menyimpang dari ruang lingkup yaitu:

1. Alur proses kegiatan yang dibahas meliputi pelayanan poliklinik pasien
umum, meliputi data pasien, data dokter, jadwal pelayanan, rekam medis,
kasir

2. Pembahasan hanya pasien umum dan BPJS pada rawat jalan

3. Proses hanya sampai transaksi pembayaran konsultasi



4. Dapat menampilkan petunjuk arah berupa video.
5. Output aplikasi berupa laporan jadwal dokter, dan laporan rekam medis
pasien.
1.4. Tujuan Penelitian
Setiap penelitian yang sifatnya ilmiah sudah tentu mempunyai tujuan dan
sasaran. Tujuan dalam penelitian ini antara lain adalah :
1. Adanya aplikasi smart hospital berbasis mobile memberikan informasi tentang
pelayanan poliklinik di RSUD dr.H. Bob Bazar, SKM Kalianda.
2. Adanya aplikasi smart hospital berbasis mobile mempermudah dalam

melakukan pendaftaran poliklinik di RSUD dr.H. Bob Bazar, SKM Kalianda.

1.5. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah :

1. Dapat menyampaikan informasi seputar RSUD dr.H. Bob Bazar, SKM
Kalianda.

2. Dapat melakukan pendaftaran poliklinik rawat jalan secara online

3. Dapat melayani informasi dokter dan jadwal dokter dengan cepat dan
tepat.

4. Dapat mempermudah pencarian ruangan dengan melihat video yang
disediakan.



